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JUDUL PENELITIAN:
ANALISIS KANDUNGAN KARET ALAM MENTAH DALAM SERBUK
KARET ALAM TERAKTIVASI DENGAN METODE EKSTRAKSI DENGAN

PELARUT TOLUENA

DISUSUN OLEH

NAMA : ASSIFA EKASARI

NM ¢ 1514003

PROGRAM STUDI :  TEKNIK KIMIA POLIMER

Teleh diperiksa dan disctujui scbagai salah satu syaral penyelesaian akademik
Program Studi Teknik Kimia Polimer pada Politeknik STMI Jakarta.

Jakarta, September 2018
Menyetujui
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Teknik Kimia Polimer |
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ANALISIS KANDUNGAN KARET ALAM MENTAH DALAM SERBUK
KARET ALAM TERAKTIVASI DENGAN METODE EKSTRAKSI DENGAN

PELARUT TOLUENA

DISUSUN OLEN

NAMA ¢ NINDYA KIRANA

NIM ¢ 1514016

PROGRAM STUDI :  TEKNIK KIMIA POLIMER

Telah diperiksa dan disctujui scbagai salah satu syarat penyclesaian akademik
Program Studi Teknik Kimia Polimer pada Politcknik STMI Jakarta.

Jakarta, September 2018
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Ketua Program Studi Dosen Pembimbing

Teknik Kimis Polimer
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kementerizn  POLITEKNIK STMI JAKARTA
Perindustrian

d.h. SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INDUSTRI
JI. Latien Suprapto No. 26 Putth, Jakarin 10510
Telp: ( 021) 42806064 Fax: ( 021 ) 42888200
www stmi.ac id

)

O, L U T

Nomor :03& ISJIND.7.2/V/2018 Jakarta, 31 Mei 2018

Lampiran : 1 (satu)

Perhal : Penugasan Proses Kepada
Bimbingan Tugas Akhir Yth. Bapak Ir. Roosmariharso, MBA
Tahun Akademik 2017/2018 Di Jakarta

Berdasarkan Keputusan Direktur Paliteknik STMI Jakarta Nomor 01/SJ-IND 7.2/
KEP/01 /2018 tanggal 03 Januari 2018 tentang pengangkatan Dosen Pembimbing
dan Assisten Dosen Pembimbing Tugas Akhir Politeknik STMI Jakarta Tahun
Akademik 2017/2018, maka dengan ini kami mengharap bantuan Bapak untuk dapat
memberikan bimbingan dalam penulisan / penyusunan Tugas Akhir kepada
mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini:

Nama : Assifa Ekasarl
No. Induk : 1614003

Adapun Judul Tugas Akhir yang bersangkutan berdasarkan proposal yang
terdaflar adalah:

* Analisis Kandungan Karet Alam Segar Dalam Serbuk Karet Untuk Aditif
Aspal dengan Metode Ekstraksi dengan Pelarut Toluen . *

Demiklan surat penugasan Inl disampalkan. Atas perhatian dan bantuan

Bapak kami ucapkan terima kasih,
o"":)l:::§ ktur,
* %
13 )l
%3 !
k)
Dr. Mustofa, ST, MT
NIP : 19700924 200312 1 001
Tembusan:
1. Pudir 1;
2. Ka Prodi TKP,
3. Mahasiswa yang bersangkutan;
4. Pertinggal
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kemeeran  POLITEKNIK STMI JAKARTA
Perindus

d.h. SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INDUSTRI
Suprapto No 26 Cempaka Puth, Jakans 10510
Telp: (021 ) 42880064 Fax: ( 021 ) 42888206
www stmi ac.ld

Q

O, SPURS DORERA

Normor (9 /SHIND.7.2V72018 Jakarta, 31 Mel 2018
Lampiran : 1 (sat)
Perihal : Penugasan Proses Kepada
Bimbingan Tugas Akhir Yth. Bapak Ir. Roosmariharso, MBA
Tahun Akademik 2017/2018 Di Jakarta

Berdasarkan Keputusan Direidur Politeknik STMI Jakarta Nomor 01/SJ-IND 7.2/
KEP/01 /2018 langgal 03 Januari 2018 fentang pengangkatan Dosen Pembimbing
dan Assisten Dosen Pembimbing Tugas Akhir Politeknik STMI Jakarta Tahun
Akademik 2017/2018, maka dengan ini kami mengharap bantuan Bapak untuk dapat
memberikan bimbingan dalam penulisan / penyusunan Tugas Akhir kepada
mahasiswa yang namanya tersebut dl bawah ini:

Nama : Nindya Kirana
No. Induk : 1614016

Adapun judul Tugas Akhir yang bersangkutan berdasarkan proposal yang
terdaflar adalah:

* Analisis Kandungan Karel Alam Segar Dalam Serbuk Karel Untuk Aditif
Aspal dengan Metode Ekstraks! dengan Pelanu Toluen , *

Demikdan suret penugasan Inl disampakan, Alas perhation den banluan
Bapak kami ucapkan terima kasih.

POl

,.\v"ﬂu w “D{"”U'n

N

© SAI GLOBAL cerTiFicATION SERVICES Pry Lid Registaion 150 8001 : 2008 No. Reg QEC 204727

vii

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LEMBAR PERMOHONAN TUGAS AKHIR

&Y e

RO w3 e

POLITEKNIK STMI JAKARTA

d.h. SEKOLAH TINGG! MANAJEMEN INDUSTRI
J Leyen Suprapio hio 26 Cempala Puth. Jakarta 10510
Telp (021) 42636054 Fax (021 ) 42888200

www stms 8z id

e — —

Nomor 1 0/5 [SJ-IND.7.2112018
Lampiran
Perihal . Permohonan Penelitian

Dalam rangka menambah wawasan dan mengaplikasikan teori yang didapat
Mahasiswa/l di Politeknik STMI Jakarta, Kementerian Perindustrian RI, dengan Inl
memohon bantuan Bapak/lbu agar bersedia menerima mereka yang namanya
tersabut di bawah inl untuk melakukan Penoltian di Perusahaan/Instansl yang
Bapak/Ibu pimpin selama kurang loblh 6 (enam) bulan.

Adapun nama mahasiswa/l yang okan melakukan Penelitian adalah:

Jakarta, 02 Februari 2018

Kepada
Yth. Bapak/lbu Pimpinan
Direktur Pusat Penelitian Karet

J.

Barat

Ao

Salak No.1 Babakan Bogor Tengah Jawe

No.

Nama

NIM

Kompatens! yang diharapkan

1.

\Assifa Ekasarl

1514003

Proses Produksi

Tembysan:
1. Direktur STMI,
2 Ka Prodi TKP,

Dalam polaksanasnnya kami mengharapkan bantuan bimbingan Bapak/lbu
sgar mahasiswa/l kam| dapat melakukannya dengan baik. Untuk sslanjutnya
kompetens| yang diperoleh dari hasil bimbingan Bapak/ibu akan dipresentasikan dan
mudah-mudahan dapat bermanfaal bagl perusahaan

Demikian atas bantuan dan kerjasama Bapak/lbu, kaml ucapkan terima kasih.

3 Mahasiswa yang bersangkulan,

4. Pertinggel

€ SAI GLOBAL CERTIFICATION SERVICES Pry Lid Rogiraion 150 8001 2008 No Reg QEC 264727
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@ ) [z POLITEKNIK STMI JAKARTA
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Perindustrian d.h. SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INDUSTRI

JI. Lomen Suprapto No. 26 Cempaks Putih, Jaxarta 10510
Telp: (021 ) 42386004 Fax: ( 021) 42808206
wwav.simi.oc id

Iy

Nomor : 076 /SJ-IND.7.21112018 Jakarta, 02 Februari 2018
Lampiran : ,
Perihal : Permohonan Penelitian Kepada
Yth. Bapak/lbu Pimplnan
Direktur Pusat Penelitian Karet
JI. Salak No.1 Babakan Bogor Tengah Jawe
Barat

Dalam rangka menambah wawasan dan mengaplikasikan teori yang didapat
Mahasiswa/i di Politeknik STMI Jakarta, Kemenlerian Perindustrian RI, dengan ini
memohon bantuan Bapak/bu agar bersedia menefima mereka yang namanya
tersebut di bawah Inl untuk melakukan Penelitian di Perusahaan/instansi yang
Bapak/Ibu pimpin selama kurang lebih 6 (enam) bulan.

Adapun nama mahasiswa/l yang akan melakukan Penelitien adalah:

No. Nama NIM Kompetensi yang diharapkan
1. |Nindya Kirana 1514016 Proses Produksli

Dalam pelaksanaannya kaml mengharapkan bantuan bimbingan Bapak/ibu
agar mahasiswa/i kaml dapat melskukannya dengan baik. Unltuk selanjutnya
kompelensl yang diperoleh darl hasil bimbingan Bapak/lbu akan dipresentasikan dan
mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi perusahaan

Demiklan atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu, kaml ucapkan terima kasih.

. .Pombantu Direktur |,
QLN
» 4

W g,
A v
4 o '30‘” )

T NIF\19740302 200212 1001
Jembusan:

1. Direktur STMI;

2. Ka Prodi TKP,;

3. Mahasiswa yang bersangkutan;

4, Pentinggal

& Al GLOBAL CERTIFICATION SERVICES Pty Lid Regisiration 1SO 8001 ; 2008 No. Reg QEC 264727
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PUSAT PENELITIAN KARET

Indonesian Rubber Research Institute
o Indanesia | Phoze msl)muu—mzmﬂun(wnumr
m::n): 1 Bogor 18151 | ' R

/4

S st by e by bopasie Dirabier (Plams e of kit detly © S Dirvcte)

Bogor, 13 Maret 2016

Kepada Yth.
Nomor : 02031/PPK-Um/TI/2018 Direktur
Lampiran  : 1(satu) lembar Sekolah Tinggl Manajemen Industri
Perihal : Kesediaan Penelitian 3. Letjen Suprapto No. 26
Cempaka Putth
Jakarta 10510

Sehubungan dengan Surat Saudara No. 015,016/SJ-IND.7.2/1172018,
dan 016/8J-IND.7.21/2018 Tanggal 2 Februari 2018 perihal tersebut di atas,
dengan Inl dinformasikan bahwa kami dapat memberkan jjin kepada
Mahasiswa dibawah Ini;

No Nama NIM

B Assifa Exasari 1514003

2 Nindya Kirana 1514016 .

Mahasiswa tersebut akan ditempatkan di bawah bimbingan Sdr. Henry
Pranstanto, S.T., M.Eng. (Peneilt]). Selanjutnya kepada Mahasiswa yang
bersangkutan mohon segera nmgmbuml Penanggung Jawab Administras|
Kepegawaian untuk penjolasan lebih lanjut berksitan dengan ketentuan yang
beriaku di Pusat Penelitian Karet.

Demikian kami umM alas perhatian dan kerjasama yang balk
diucapkan terima kasih,

1 PUSAT PENELITIAN KARET

Pjs. Kepala Biro SOM & Umum
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LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI SEMINAR TUGAS
AKHIR

POLITEKNIK STMI JAKARTA
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN RI
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI SEMINAR TUGAS
AKHIR

JUDUL PENELITIAN :
ANALISIS KANDUNGAN KARET ALAM MENTAH DALAM SERBUK
KARET ALAM TERAKTIVASI DENGAN METODE EKSTRAKSI DENGAN

PELARUT TOLUENA

DISUSUN OLEH

NAMA . ASSIFA EKASARI

NIM 1 1514003

PROGRAM STUDI :  TEKNIK KIMIA POLIMER

Telah divji oleh Tim Penguji Seminar Tugas Akhir Penelitian Program Studi
Teknik Kimia Polimer pada Politcknik STMI Jakarta pada hari Selasa, 14 Agustus
2018.

Jakana, September 2018

Penguji, Penguji,
% Ic. Rochmi Widiaianti, M, Eng
NIP. 195702141985031002 NIP.19560910194032002

Pembimbing,

|t. Roosmariharso, MDA
NIP, 19540523 1980031004
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POLITEKNIK STMI JAKARTA
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN RI
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI SEMINAR TUGAS
AKHIR

JUDUL PENELITIAN :
ANALISIS KANDUNGAN KARET ALAM MENTAH DALAM SERBUK
KARET ALAM TERAKTIVASI DENGAN METODE EKSTRAKSI DENGAN

PELARUT TOLUENA

DISUSUN OLEH : f
NAMA : NINDYA KIRANA 1
NIM ;1514006

PROGRAM STUDI . TEKNIK KIMIA POLIMER

Telah diuji oleh Tim Penguji Seminar Tugas Akhir Penclitian Progmm Studi

Teknik Kimia Polimer pada Politeknik STMI Jakarta pada hari Sclasa, 14 Agustus

2018.

Jaknrta, September 2018
Penguji, |

-
hn i

NIP. 195702141985031002 NIP,19560910194032002

Pembimbing,

l. Roosmariharso, MBA
NIP. 19540523198003 1004
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KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN RI
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI SIDANG TUGAS
AKHIR

POLITEKNIK STMI JAKARTA .
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN R.1
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI SIDANG TUGAS
AKHIR

JUDUL PENELITIAN :
ANALISIS KANDUNGAN KARET ALAM MENTAI1 DALAM SERBUK
KARET ALAM TERAKTIVASI DENGAN METODE EKSTRAKSI DENGAN

PELARUT TOLUENA

DISUSUN OLEH

NAMA . ASSIFA EKASARI

NIM 1 1514003

PROGRAM STUDI : TEKNIK KIMIA POLIMER

Telah diuji oleh Tim Penguji Sidang Tugas Akhir Penclition Program Studi
Teknik Kimia Polimer pada Politcknik STMI Jakarta pada hari Sabtu, 08
September 2018

Jakana,Scptember 2018

Penguji I, Pehgwi 11,

Pr. Exfina Oktanani, S T, M.T,
NIP,198210012014002200}

Pengu)i 111, Dosen PPembimbing,
% /\7 -
Ir. Rochmi v«ﬂ. anti, M_Eng I Roosmanharso, MBA
NIP, 19560910194032002 NIP. 19540523198003 1004
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POLITEKNIK STMI JAKARTA
KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN R.I
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI SIDANG TUGAS
AKHIR

JUDUL PENELITIAN :
ANALISIS KANDUNGAN KARET ALAM MENTAH DALAM SERBUK
KARET ALAM TERAKTIVASI DENGAN METODE EKSTRAKSI DENGAN

PELARUT TOLUENA

DISUSUN OLEH

NAMA © NINDYA KIRANA

NIM . 1514016

PROGRAM STUDI ¢ TEKNIK KIMIA POLIMER

Telsh diuji oleh Tim Penguji Sidang Tugas Akhir Penclitian Program Studi
Teknik Kimis Polimer pada Politeknik STMI Jakana pada han Sabtu, 08
September 2018

Jakana September 2018

Pengup 1,

NIP.1982100120140022001

Penguyi 111, Dosen Pembimbing,
-—-\;\-_\f:> /.‘7’\,-
1 Rochm Wadiajant, M Eng It_Roosmanharso, MISA
NIP 19560910194032002 NIP. 19540523198003 1004
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Kami Mahasiswa Program Studi Teknik Kimia Polimer, Politcknik STMI Jakarta,

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia:
Nama : Assifa Exasari
NM : 1514003
Program Studi : Teknik Kimia Polimer

Dengan ini menyatakan bahwa hasil karya Tugas Akhir Penelitian yang kami buat
dengan judul “Analisis Kandungan Karet Alam Mentah dalam Serbuk Karet Alam
Teraktivasi dengan Mctode Ekstraksi dengan Pelarut Toluena”.
¢ Dibuat dan diselesaikan sendiri dengan menggunakan literstur hasil kulish,
survei lapangan, bimbingan dengan dosen pembimbing, dan pembimbing
penelitian, melalui tanya jawab maupun asistensi serta buku-buku jumal scuan
yang tertera dalam referensi pada karys tulis Tugas Akhir Penelitian ini.
¢ Bukan merupakan duplikasi yang sudah dipublikasikan atau yang pernsh
dipakai untuk mendapatkan gelar sarjana di Universitas/Perguruan Tinggi lain,
kecuali pada bagian-bagian tertentu digunakan refcrensi pendukung untuk
melengkapi informasi dan sumber informasi dengan dicantumkan melalui
referensi yang semestinya.
Bukan merupakan karya tlis terjemshan dari kumpulan buku atau jurnal
acuan yang tertera dalam referensi pada karya Tugas Akhir Penclitian kami.
Jika terbukii kami tidak memenuhi apa yang telah kami nyatakan scperti apa yang
di atas, maka karyn Tugas Akhir Penclitian kami ini dibatalkan.

Jakarta, September 2018

AT XY PR ey
’

Assifa Ekasari

Xvil
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LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Kami Mahasiswa Program Studi Teknik Kimia Polimer, Politeknik STMI Jakarta,
Kementerian Perindustrian Republik Indonesia:

Nama : Nindya Kirana
NM : 1514016
Program Studi : Teknik Kimia Polimer

Dengan ini menyatakan bahwa hasil karya Tugas Akhir Penclitian yang kami buat

dengan judul “Analisis Kandungan Karet Alam Mentah dalam Serbuk Karet Alam

Teraktivasi dengan Metode Ekstraksi dengan Pelarut Toluena™

o Dibuat dam diselesaikan sendiri dengan menggunakan literatur hasil kulish,
survel lapangan, bimbingan dengan dosen pembimbing, dan pembimbing
penclitian, mclalui tanya jawab maupun asistensi serta buku-buku jumal acuan
yang tertera dalam referensi pada karya tulis Tugas Akhir Penclitian inl.

o Bukan merupokan duplikasi yang sudah dipublikasikan atau yang pernsh
dipakai untuk mendapatkan gelar sarjana di UniversitayPerguruan Tinggi lain,
kecuali pads bagian-bagian lertentu digunakan referensi pendukung untuk
melengkapi informasi dan sumber informasi dengan dicantumkan melalui
referensi yang semestinya.

o Bukan merupakan karya tulis terjemahan dari kumpulan buku atsu jumal
acusn yang terters dalam referensi pada karys Tugas Akhir Penelitian kaml.

Jika terbukti kami tidak memenuhi apa yang telah kami nyatakan seperti apa yang

di stas, maka karys Tugas Akhir Penclition kami inf dibatalkan.

Jakana, September 2018

P T T
TrERAI 1

e, \

12173700

00

(O] L] {
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Nindya Kirana
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ABSTRAK

Saat ini peluang pemanfaatan karet alam sebagai aditif aspal karet sudah banyak
digunakan oleh Kementerian Pekerjaan Umum untuk keperluan pembangunan
jalan raya. Oleh karena itu diperlukan kajian lebih lanjut bagaimana
memanfaatkan karet alam yang lebih optimal menjadi serbuk karet alam
teraktivasi (SKAT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kadar
karet alam mentah dalam serbuk karet alam teraktivasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah dengan menggunakan ekstraksi aseton, ekstraksi toluena dan
distilasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa serbuk karet alam teraktivasi
yang terdiri dari pencampuran karet alam 25g, serbuk ban 75g, aditif 15g, dan
filler 42,6g mempunyai kandungan karet alam yang tertinggi sebesar 15,80 %.
Metode pengujian di atas juga dilakukan dengan pengujian Fourier Transform
Infrared Spectrophotometer (FTIR) untuk empat sampel. Dari hasil pengujian
empat sampel terlihat satu bilangan gelombang serapan tajam dengan intensitas
kuat yang sesuai dengan jenis karet isoprene. Namun ke empat sampel sangat
terlihat mimiliki tiga bilangan gelombang serapan tajam dengan intensitas kuat
sesuai dengan jenis karet alam.

Kata kunci: Karet alam, aspal karet, serbuk ban, ekstraksi toluena, FT IR
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI
Membaca : lbadah, Mengambil : Dosa

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menduduki peringkat pertama sebagai negara pemilik lahan
perkebunan Karet terbesar di dunia dengan luas mencapai 3,43 juta hektar. Namun
Indonesia masih belum bisa menjadi penghasil karet alam pertama di dunia
(Nusantara, PT. Perkebunan, 2014).

Karet alam merupakan salah satu komoditi perkebunan yang sangat penting
peranannya dalam perekonomian Indonesia karena karet menjadi urutan ketiga
dalam 10 komoditi utama ekspor Indonesia (Kemendag RI, 2017). Selain sebagai
sumber pendapatan dan kesejahteraan masyarakat juga sebagai pendorong
pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru di wilayah sekitar perkebunan karet,
komoditi ini juga memberikan kontribusi yang signifikan sebagai sumber devisa
negara, mengingat sekitar 85% dari produksi karet Indonesia diekspor ke luar
negeri. Sementara konsumsi karet domestik untuk memproduksi barang-barang
karet baru mencapai 20% dari total produksi nasional. Hal ini karena penyerapan
karet nasional dan proses hilirisasi di Indonesia yang kurang maksimal

(Kementerian Perindustrian, 2018). Tabel 1.1 menunjukkan produksi karet alam

per negara.
Tabel 1.1 Produksi Karet Alam Berdasarkan Negara

Feb’ Feb' |, Januari- Januari- 3

Negara | “y7 | 18 |*| Maret17 | Mareris | %
Thailand | 408 410 1 1253 1255 0
Indonesia | 279 296 6 827 893 8
Malaysia | 86 79 -9 233 241 k)

India 62 64 3 189 208 10
Vietnam 95 91 -5 251 255 |

Sumber : International Rubber Study Group, 2018

Produksi karet alam pada bulan Februari 2018 jika dibandingkan dengan
bulan Februari 2017 mengalami peningkatan di Thailand, Indonesia, dan India
sedangkan Malaysia dan Vietnam mengalami penurunan produksi. Berbeda

dengan produksi karet alam menurut IRSG periode Januari-Maret 2018
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dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2017, kenaikan terjadi di
semua negara (IRSG, 2018).

Ekspor karet alam mengalami perkembangan yang signifikan semenjak
dunia otomotif mengalami perkembangan, khususnya dalam hal vulkanisir ban
karet. Hal ini membuat permintaan dunia akan karet alam terus bertambah setiap
tahunnya. Kondisi ini menguntungkan Indonesia karena Indonesia memiliki iklim
yang sangat cocok untuk tanaman karet.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, nilai ekspor karet alam pada tahun
2012 mencapai USD 7,86 miliar dengan volume 2,44 juta ton. Pada tahun 2013,
nilai ekspor turun menjadi USD 6,90 miliar dengan volume ekspor naik menjadi
2,70 juta ton. Penurunan nilai ekspor tersebut terus terjadi hingga tahun 2016,
yang tercatat menjadi USD 2,38 miliar dengan volume ekspor 1,88 juta ton.
Sedangkan pada tahun 2017, nilai ekspor mulai membaik mencapai USD 4,77
miliar dengan volumer ekspor 2,77 juta ton. Tabel 1.2 menunjukkan ekspor karet
alam di Indonesia.

Tabel 1.2 Ekspor Karet Alam di Indonesia

Tahun | Volume Ekspor Nilai Ekspor
(Juta ton) (000 USS)
2012 2,44 1,86
2013 2,70 6,90
2014 2,62 4,74
2015 2,63 3,69
2016 1,88 2,38
2017 2,77 4,77

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2016

Namun akibat permintaan ekspor sehingga membuat harga karet dunia
menurun. Tetapi pada awal 2018 harga karet alam dunia mulai meningkat sebesar
5%. Kenaikan ini merupakan hasil dari pembatasan ekspor melalui skema Agreed
Export Tonnage Scheme (AETS) (Kemendag, 2018). Harga rata-rata karet alam
menurut Daily Composite Price IRCo (14-day moving average) naik dari USD
1,46/kg pada 21 Desember 2017 ke USD 1,54/kg pada 31 Januari 2018,

Mayoritas produksi karet alam di Indonesia akan di ekspor dalam bentuk
karet mentah umumnya SIR 20. Konsumsi karet alam saat ini didominasikan

untuk industri ban kendaraan. Sehingga pemanfaatan produk karet sebagai
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material pendukung dalam pembangunan infrastruktur nasional menjadi prioritas
pemerintah. Cara ini dipercaya sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan
konsumsi karet domestik, serta mengangkat kembali harga karet alam di pasar
internasional. Aspal modifikasi (Polymer Modified Asphalt, PMA) berbasis karet
alam atau aspal karet yang merupakan salah satu produk karet alam yang sangat
menjanjikan untuk merealisasikan target pemerintah untuk meningkatkan karet
alam domestik (Shafii dkk., 2011).

Aspal polimer merupakan suatu material yang dihasilkan dari modifikasi
antara karet alam atau karet sintetis dengan aspal. Jenis karet yang ditambahkan
meliputi karet sintetik (styrene butadiene rubber, SBR) dan karet termoplastik
(styrene butadiene styrene, SBS dan ethylene vinyl acetate, EVA) bahkan dalam
bentuk serbuk ban bekas (scrap rubber). Sehingga negara produsen karet alam
seperti Indonesia mulai mengembangkan jenis aditif aspal karet berbasis lateks
karet alam yang dapat diaplikasikan baik untuk aspal panas maupun aspal emulsi
(Malithong dkk., 2010).

Aspal yang telah dimodifikasi dengan polimer mempunyai sifat mekanik
yang lebih baik dibandingkan aspal dasarnya. Modifikasi aspal polimer telah
dikembangkan selama beberapa dekade terakhir, umumnya dengan sedikit
penambahan bahan polimer (biasanya sekitar 2- 6%) sudah dapat meningkatkan
hasil ketahanan yang lebih baik, mengatasi keretakan-keretakan, dan
meningkatkan ketahanan usang dari kerusakan akibat umur schingga dihasilkan
pembangunan jalan lebih tahan lama serta juga dapat mengurangi biaya perawatan
atau perbaikan jalan (Prastanto, 2015). Aspal karet juga lebih lengket dan lebih
flexsibel sehingga dapat mengurangi keretakan akibat beban berlebih. Dari hasil
uji juga menunjukkan bahw aspal karet memiliki tingkat keawetan 1,5-2 kali lebih
awet dibandingkan dengan aspal biasa. Keuntungan lain dari penggunaan aspal
karet yaitu dapat meningkatkan konsumsi karet nasional sehingga diharapkan
dapat meningkatkan harga karet petani. Konsumsi aspal di Indonesia sebanyak 1,6
juta ton aspal pertahun, dan jika menggunakan 5-7 persen karet pada aspal maka
plensi penyerapan penggunaan karet alam sebesar 80-122 ribu ton pertahun.

Penggunaan ban bekas pada pencampuran aspal juga mampu meningkatkan
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ketahanan terhadap deformasi pemanen akibat jejak roda (Aprina, 2005).
Penambahan bahan tambah pada aspal dapat memberikan indikasi untuk
memperbaiki ketahanan geser pada suhu tinggi sehingga mencegah terjadinya
kerusakan (Aprina, 2005). Dengan menambahkan serbuk ban bekas sekitar 3%
pada aspal dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik dari pada campuran beton
aspal. Penggantian sebagian agregat dengan serbuk ban ini mampu menambahkan
ketahanan campuran hot rolled asphalt terhadap air sehingga dapat mengurangi
kerusakan jalanan (Sugiyanto, 2008).

Pada penelitian kali ini merupakan penelitian untuk menemukan metode
untuk menganalisis kandungan karet alam mentah dan serbuk ban, serta
mengetahui kandungan karet alam mentah dalam serbuk karet alam teraktivasi
yang akan digunakan untuk aditif aspal.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka masalah

yang dapat dirumuskan adalah:

1. Bagaimana kandungan kadar karet alam mentah dalam serbuk karet alam
teraktivasi setelah dilakukan ekstraksi dengan aseton dan toluena dan
distilasi?

2. Bagaimana jenis karet yang terkandung dalam serbuk karet alam teraktivasi?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bahan baku yang digunakan berupa karet alam mentah dari perkebunan
rakyat di Sukabumi dan serbuk ban bekas yang diperoleh dari PT Bintang
Jaya di Surabaya.

2.  Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada skala laboratorium
pengujian yang dilakukan di Pusat Penelitian Bogor.

3. Pengujian dilakukan untuk mengetahui kadar ekstrak aseton, kadar ekstrak
toluena dan jenis polimer yang terkandung dalam serbuk karet alam
teraktivasi dengan metode ekstraksi aseton dan ekstraksi toluena.

4.  Pengujian komposisi kimia bahan baku dilakukan menggunakan alat
Fourier Transform Infrared (FTIR).
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14 Tujuan Penelitian
I. Us=k mepgstzban kendomeen kader keret 2lam mentzh dalsm serbuk karet
Umuk menzetzhmi jenis keret yeng terkandimg dalem serbuk karet alam
terziaivess
Man{faat Penelitian
Mznfzzt yang diperoleh padz penelitian ini, yeitn unmk kontrakior atau
Dinzs Pekerjzzn Umim (PU) ummik membuatian formulasi antara karet alam
dengzn serpuk ban bekas unmk adinf aspal Seria dengan ditemukannya kadar
kzret zlam mentzh dalam serbuk karet alam terekiivasi maka dampaknya dapat
digumzkzn unink menjamin mum dari serbuk karet alam teraktivasi.
1.6 Sistematika Penelitian
BAB I: PENDAHULUAN
Bab imi berisi penjelasan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian,
rumusan masalah yang akan dibahas, batasan masalah dan penelitian yang
akan dilzkukan, tujuan dan manfaat dan dilakukannya penelitian ini.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tinjauan umum mengenai karet alam, kompon karet, serbuk
ban bekas, aspal, ekstraksi, distilasi dan alat uji FTIR.
BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi penjelasan tentang waktu dan tempat penelitian, alat dan

e

-
n

bahan yang digunakan, variabel penelitian serta prosedur penelitian
dengan menggunakan metode ekstraksi aseton, ekstraksi toluena serta uji
Fourier-Transform Infrared (FTIR).

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi data hasil pengukuran, analisis data yang sudah diolah
menjadi grafik pembahasan terhadap hasil pengukuran dan analisis data.
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BAB V: PENUTUP
Bab ini berisi dua bagian, kesimpulan dan saran yang telah dilakukan

berdasarkan hasil yang telah didapat pada bab sebelumnya.
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI ‘
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karet Alam
Karet slsm merupeksn senyawa hidrokarbon yang mengandung atom

kerdon (€) dsn stom hidrogen (H) dan merupakan senyawa polimer dengan
isoprens sehegal monomernya. Rumus empinis dan karet alam adalah (CsHy)
schingges sering disebut dengan Cis 1.4-poliisoprena. Dengan perbandingan atom
ksrbon dan hidrogen adalsh 3:8 dan n menunjukkan banyaknya monomer dalam
rzotsl polimer yang berat molekul rts-ratanya sebesar antara 10.000-400.000.
Jikz dalsm bentuk Xompon, pembuatan karet alam sangat mudsh melekat saru
sams lsin schingga seringkali digunakan dalam pembuatan barang-barang berlapis
scbelum dilskukzn vulkanisesi. Karet alam yang diperoleh dan pohon Hevea
Brosiliensiv adalzh bentuk alamish dan Cis-1,4-poliisoprena. Karet jenis ini
memilia ikstsn ganda lebih dani 98% dalam konfigurasi Cis-nya yang penting
beg kelenturen atsu elastisitas poliisoprena (Arizal, 1994). Struktur ruang dan
poliisoprena dapat dilihat pada Gambar 2.1.
me P mey M ome momq
L o o A

—HC CH: —CH: CH:—CH: CH:—CH: CH:

(a)

(EVEY
I-— al-lopm —
(b)

Gambar 2.1 Struktur Ruang : (a) Cis 1,4-Poliisoprene, (b) Partikel Karet Alam
Sember: Honggolusumo, 1978
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Karet alam memiliki banyak sifat unggul. Karet alam memiliki daya elastis
atau daya lenting yang baik, plastisitas yang baik, mudah pengolahannya, tidak
mudah aus (tidak mudah habis karena gesekan) dan tidak mudah panas. Sifat
unggul lainnya dari karet alam yaitu memiliki daya tahan yang tinggi terhadap
keretakan, tahan hentakan yang berulang-ulang serta daya lengket yang tinggi
terhadap berbagai bahan (Surya, 2006).

Karet alam adalah salah satu bahan penting yang digunakan secara luas
dalam aplikasi teknik. Karet alam banyak digunakan dalam industri-industri
barang. Umumnya alat-alat yang dibuat dari karet alam yang sangat berguna bagi
kehidupan sehari-hari maupun dalam industri seperti mesin-mesin penggerak.
Barang yang dibuat dari karet alam antara lain ban mobil, tetapi juga ditemukan
dalam sekelompok produk-produk komersial termasuk segel karet, insulasi listrik,
sabuk penggerak mesin besar dan mesin kecil, kabel, isolator, dan lain-lain.
Beberapa sifat-sifat karet alam yang dapat memberikan keuntungan atau
kemudahan dalam proses pembuatan dan penggunaanya, baik dalam bentuk karet
maupun dalam bentuk karet kompon.

2.1.1 Jenis-Jenis Karet Alam

Jenis-jenis karet alam antara lain bahan olahan karet, karet konvensional,
lateks pekat, karet bongkah (block rubber), karet spesifikasi teknik (crumb
rubber), karet siap olah (tyre rubber), dan karet reklim (reclaimed rubber).

a.  Bahan Olahan Karet

Bahan olahan karet adalah lateks kebun serta gumpalan lateks kebun yang

diperoleh dari pohon karet. Lateks kebun merupakan cairan getah yang

dihasilkan dari proses penyadapan pohon karet dan belum mengalami
pengolahan sama sekali.
b.  Karet Konvensional

Jenis karet konvensional yang banyak diproduksi adalah Ribbed Smoked

Sheet atau disingkat RSS. Kareti ni berupa lembaran sheer yang

mendapatkan proses pengasapan dengan baik.

c.  Lateks Pekat
Lateks pekat berbentuk cairan pekat, tidak berbentuk lembaran atau padatan
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lzinova Lateks pel=t benyek digimsben ummk pembuzizn behen-beham
k=ret yang tipis dzn bermmum tinggl
d  Karet Bongksh (Block Rubber).
Karet bongkzh menmpekan keret remszh yang telzh dikeringieen dan dikilang
menjadi bandela-bendela dengan ukuran terienm Karet bongkzh adz yang
berwama muda dan setizp kelasnya mempunyal kode wamaz tersendini
Setizp negzara memiliki masing-masing stzndar mimn karet bongkzh Standar
mumu kzret bongkzh unmk Indonesia tercenmm dzlam SIR (Sizndard
Indonesian Rubber) yang dikeluarkan berdasarkan Surat Keputnsan Menteri
Perdzgangzn No. 184/Kp/VI'88 Tanggzl 25 Juni 1988.
e.  Karet Spesifikasi Tekmis (Crumb Rubber)
Crumb rubber merupakan karet alam yang dibuat khusus schingga terfjamin
muin teknisnya. Penctapan mutu berdasarkan pada sifat-sifat teknis dimana
wama atzu penilaian visual yang menjadi dasar penentuzn golongzn muim
pada jenis karet sheet dan crepe.
f Tyre Rubber
Tyre rubber merupakan barang setengah jadi dari karet alam sehingga dapat
langsung dipakai oleh konsumen, baik untuk pembuztan ban atau barang
yang menggunzakan bahan baku karet alam.
g  Karet Reklim (Reclaimed Rubber)
Karet reklim merupakan karet yang diolah kembali dari barang-barang karet
bekas, terutama ban-ban mobil bekas. Karet reklim biasanya digunakan
sebagai bahan campuran, karena mudah mengambil bentuk dalam acuan
serta daya lekat yang dimilikinya juga baik.
2.1.2 Komposisi Karet
Karet padat maupun lateks pekat yang diperoleh dari pohon karet sebagai
getah susu (lateks). Komposisi kimia lateks dipengaruhi jenis klon tanaman, umur
tanaman, sistem deres, musim, dan keadaan lingkungan kebun. Komposisi karet
alam secara umum adalah senyawa hidrokarbon, protein, karbohidrat, lipid, dan
air. Besamnya persentase dari masing-masing bagian tersebut tidak sama
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tergantung pada cara pengerjaanya dan peralatan yang digunakan. Komposisi
karet alam ditampilkan pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Komposisi Karet Alam

No Komponen Komponen

Komponen dalam lateks | dalam lateks
segar (%) kering (%)

1 Hidrokarbon 36 92-94

2 Protein 1,4 2,5-3,5

3 Karbohidrat 1,6 -

4 Lipid 1,6 2,5-3,2

5 Senyawa organik lain 0,4 -

6 Senyawa anorganik 0,5 0,1-0,5

7 Air 58,5 0,3-1,0

Sumber: Surya, 2006

2.2 Kompon Karet

Kompon karet adalah campuran karet alam mentah dengan berbagai bahan
kimia untuk memperoleh hasil akhir atau vulkanisat setelah melalui proses
tertentu  (Abednego, 1994). Proses pembuatan kompon karet meliputi
pencampuran, pembentukan, dan kemudian vulkanisasi (Rihayat, 2007). Kompon

karet dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Kompon Karet
Sumber: PT Yamatogomu Indonesia
Penambahan kompon karet meliputi pemilihan jenis dan jumlah bahan

kimia karet serta pencampuran karet mentah dan jenis bahan kimia tertentu
sehingga dihasilkan barang jadi karet dengan sifat-sifat fisik yang diinginkan.
Pada pembuatan kompon karet terdapat tiga faktor yang perlu diperhatikan yaitu
sifat kompon, karakteristik pengolahan, dan biaya. Kompon karet pada umumnya

mengandung tiga atau lebih jenis bahan kimia karet. Bahan-bahan kimia karet
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yang digunzkan untuk membuat kompon karet adalah bzhan pemvulkanisasi.
bahan pencepat, bzhan pengisi, dan processing aid (Abednego, 1990).
23 Aditif

Zat aditif merupakan materizl yang ditambzhkan untuk meningkatkan
kemzmpuan (properties) dari polimer. Zat aditif adalah zat yang ditambahkan
pada karet selama proses produksi Penambahan zat aditif dalam proses
pembuzatan kompon karet zgar mutu dan kestabilan karet semakin bagus dan tetzp
terjaga. Penambahan zat aditif ini juga untuk mempertahankan kualitas karet yang
mungkin rusak atau hilang selama proses pengolzhan Zat aditif yang biasa
digunzkan seperti bzhan antioksidan, bahan pelunak, plastisizer, bahan pewama,
dzn bahan pengisi (filler).

Kriteria bzhan tambahan untuk campuran aspal. Bzhan tambahan tersebut
1. menghasilkan stabilitas yang lebih tinggi pada jalan dengan temperatur tinggi

untuk mengurangi rutting,
2. meningkatkan fleksibilitas pada jalan dengan temperatur rendah untuk
mengurangi retak-retak,

3. meningkatkan daya tahan atau durabilitas,
4. meningkatkan kohesi,
5. meingkatkan daya ikat aspal terhadap agregat.

Pemberian bahan tambahan (additive) tidak boleh terlalu banyak agar tidak
menyebabkan campuran terlalu keras (Krebs et al, 1971).
2.4 Bahan Pengisi

Bahan pengisi (filler) berfungsi sebagai penguat (reinforcing) yang dapat
memperbesar volume karet serta dapat memperbaiki sifat fisik barang karet dan
memperkuat vulkanisat (Boonstra, 2005). Dalam kompon karet bahan pengisi
ditambahkan dalam jumlah yang besar. Bahan pengisi dibagi menjadi dua
golongan yaitu golongan bahan pengisi tidak aktif (kaolin, clay, kalsium karbonat,
dan magnesium karbonat) dan golongan bahan pengisi aktif atau bahan pengisi
penguat (reinforcing filler) sepeni carbon black, silika, alumunium silikat, dan
magnesium silikat (Arizal, 1994).

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

=z (Bm2 Margz 1935)

bt

1. tidzk adz 7=t org=nik

memilik derziz keasaman yang netrzl ziso bese,

4. menzendumny behan vang lolos seringzan Nel0D éam 63% lolos s=imem
No 200,

Umum, 1992).

filler ini adalzh karena banyzk terserzp dalzm aspal maks zkzn mm=ki=
volumennyz (Szputrz, 2010).

25 Crumb Rubber

Crumb rubber merupzkan salzh sam hzsil pengolzhan limbzh ban bels
Pengolzhan ban bekas berupa recycled rubber dan reclaimed rubber. Jumlzh ben
bekas yang semzkin meningkat seiring dengan perkembangan kendzrzan Oleh
kzrenz itu pengolzhzan ban bekas menjadi isu penting Schingga periu
pemanfzatan crumb rubber dalam bidang perkerasan jalan yzin demgan
menggunzkznnya sebagai bahan tambzhan pada campuran beraspal (Adhiken,
dick, 2000).

Crumb rubber merupakan salah satu bzhan modifikasi aspal dan golongan
polimer jenis elastomer yang diharapkan dapat memperbaiki sifat elastis aspal
saat menerima bzhan Pemilihan crumb rubber sebagai bzhan tambsh unmuk
modifikasi aspal karena crumb rubber adalzh limbah sisa dan vulkanisir ban yang
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Jzyz berzszl deni Surzbzyz Bemtsk éani oumd rubber vz Eomzcm &

penciitian ini berupz serbule.

Serouk bem adelzh smetn jeringzn tizz Eoens 2tam seaw prodek GoE=
silzng dari karet alam dan karet simtetis, yamg Epericest demgm andom black yao2
menyerzp minyzk encer dari semen zspel selama reaksi yaogz dapat mengalam
pengembengzn (swelling) dzn pelumzien (sofiening) dan serbuk ben bekas Hal
ini dzpezt meningiation kekentzlen zspal vang dimodifikasi (Manolis, 2001).

Serbuk ben bekzs berbentuk butiren-butirzn kecil dani ben bels yang
dibuzt dengan ulurzn tertentu yzng digunsion untuk memodifikasi bahan aspal
atzu sebegzi filler. Sifasifzt serbuk ban bekss yang dapat mempengaruhi
interzksi dzlam proses pembuatan yakm wiwran partikel, spesifikasi area
permukzan, dzn komposisi kimia (Heitzamn, 1992).

2.6 Pdarut

Pelarut merupakan cairan yang mampu melarutkan zat lain yang umumnya
berbentuk padatan tznpa mengalami perubzhen kimia Pelarut yang digunskan
harus mengekstrak substansi yang diinginkan tanpa melarutkan matenial lainnya.
Pelarut yang dipakai merupakan fziior yang dapat mempengaruhi hasil dan
proses ekstraksi tersebut. Ada dua pertimbangan utama dalam memilih pelarut
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yang akan digunakan yaitu harus memiliki daya larut yang tinggi dan pelarut
tersebut tidak berbahaya atau tidak beracun (Somaatmadja, 1981).

Dalam penelitian ini menggunakan 2 macam pelarut yaitu pelarut toluena
dan pelarut aseton. Adapun pelarut lainnya yang digunakan untuk mengekstrak
karet yang digambarkan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Pelarut Pengekstrak Karet

Elastomer Bahan
NR Aseton, Metanol, 2-Propanol
Sintesis polyolefin (BR, SBR, IR, dsb) Ascton, 2-Propanol,
[IR Aseton, Butanon
CR Light Petroleum, 2-Propanol, Metanol
NBR Metanol, 2-Propanol, Light Petroleum
PVC Dietil Eter, Metanol
Kopolimer blok termoplastik Metanol
NR/PP/jenis PE Metanol
EP/PP/Jenis PE Metanol

Sumber: DIN 53 553
2.6.1 Toluena
Toluena mempunyai rumus molekul C;Hg dan dikenal dengan nama
methylbenzene atau phenylmethane. Toluena merupakan cairan berbasis water
insoluble dengan bau pengencer cat yang khas. Toluena bereaksi secara normal
sebagai hidrokarbon aromatik. Gugus metil dalam toluena bereaksi 25 kali lebih
reaktif dari benzena. Penambahan toluena sebesar 10% sebagai pengembang

molekul karet berpengaruh baik pada efektifitas degradasi partikel karet (Alfa,
2005). Gambar 2.4 menggambarkan struktur toluena.

seoeloY

Gambar 2.4 Struktur Toluena
Sumber: Streicher HZ, 1981

Toluena secara umum diproduksi bersama dengan benzena, xylene, dan
senyawa aromatik dengan pembentukan katalitik dari nafla. Hasil pembentukan

kasar ini diekstraksi kebanyakan terjadi dengan sulfolane atau tetraetilena glikol
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dzn zat terlarst. Campuran dari bemzena, toluenz. xylene, éan senyawz C9-
aromatik akzn dipiszhkan dengan cara fraksinzsi (Othmer & Kiric, 1989).

a Sifat Fisika
1. Mzssa2 molar
2. Temperatur leleh normal
3. Titik didih normal
4_ Densitas Padat pada 93,15 K
5. Tekanan kritis
6. Temperatur kritis
7. Volume kritis
8. Viskositas
9. Panas pembentukan
10. Panas penguapan

11. Panas pembakaran
b. Sifat Kimia

: 92,14 g'mol

:178,15K

:383,15K

: 11,18 L/mol czir pada 298,15 K : 9.3 L/mol
: 4,108 MPa

:591.8K

10316 L/mol

: 0348 mPas (cP)

: 50,17 KJ/mol

= 33,59 kJ/mol

: -3734 kJ/mol (Othmer & Kirk, 1989).

1 Reaksi hidrogenasi dengan katalis nikel, platinum atau paladium dapat
menjenuhkan cincin aromatik sebagian maupun kescluruhan menghasilkan

benzena, metana, dan bifenil.

2. Rezksi oksidasi, dengan katalis kobalt, mangan atau bromida pada fase cair
menghasilkan asam benzoat. C¢HsCH; + 3/2 0, *“°*— CHsCOOH + H;0

3. Reaksi substitusi oleh metil, pada temperatur tinggi dan reaksi radikal bebas.
Klorinasi pada 100 °C atau dengan ultraviolet membentuk benzil klorida, dan

benzotriklorida.

4, Reaksi substitusi oleh logam alkali menghasilkan normal-propil benzena, 3-
fenil pentana, dan 3-etil-3-fenil pentana.

c. Kegunaan Toluena

Kegunaan utama dari toluena adalah sebagai campuran yang ditambahkan ke
bensin untuk meningkatkan nilai oktan. Toluena juga digunakan untuk

memproduksi benzena dan sebagai pelarut dalam cat, pelapis, pengharum sintetis,
lem, tinta, dan agen pembersih. Toluena juga digunakan dalam produksi polimer
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yang digunakan untuk membuat nilon, botol soda plastik, dan poliuretan, untuk
obat-obatan, pewamna dan sintesis kimia organik.
2.6.2 Aseton

Aseton (CH;COCH;) merupakan salah satu senyawa alifatik keton yang
sangat penting. Pada umumnya aseton digunakan sebagai solven untuk beberapa
polimer. Gambar 2.5 menggambarkan struktur aseton.

o)

Gambar 2.5 Struktur Aseton
Sumber: Merck Index 11th edition

Aseton dikenal sebagai dimetil keton, 2-propanon atau propan-2-on. Aseton
merupakan senyawa berbentuk cairan yang tidak berwarma dan mudah terbakar
yang digunakan untuk membuat plastik, serat, obat-obatan, dan senyawakimia
lainnya. Selain dimanufaktur secara industri, aseton dapat ditemukan secara alam
termasuk pada tubuh manusia dalam kandungan kecil. Aseton memiliki gugus
karbonil yang mempunyai ikatan rangkap dua karbon-oksigen yang terdiri dari
satu ikatan ¢ dan satu ikatan 7.

Umumnya atom hidrogen yang terikat pada atom karbon sangat stabil dan
sangat sukar diputuskan. Namun lain halnya dengan atom hidrogen yang berada
pada karbon (C) di samping gugus karbonil yang disebut atom hidrogen alfa (a).
Sebagai akibat penarikan elektron oleh gugus karbonil, kerapatan elektron pada
atom karbon a semakin berkurang, maka ikatan karbon dan hidrogen a semakin
melemah, sehingga hidrogen @ menjadi bersifat asam dan dapat mengakibatkan
terjadinya substitusi a (Wade, L.G. 2006).

a. Sifat Fisika

1. Rumus molekul : C3HsO

2. Berat molekul : 58,08 g/mol

3. Wujud : cairan tak berwama
4. Titik didih : 56,29 °C

5. Titik beku :-94,6 °C
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Viskositas (20 °C) :0,32Cp
Temperatur kritis : 235,05 °C
Tekanan kritis (20 °C)  : 4,701 kPa

Sangat larut dalam air (Othmer & Kirk, 1989).
b. Sifat Kimia

1. Aseton membentuk asetal pada reaksi eksotermik.

o 9 =

Pirolisis aseton menghasilkan ketene.

Reduksi menyebabkan aseton berubah menjadi isopropyl alkohol.

B W

Dapat membentuk komponen-komponen crystalline seperti aseton sodium
bisulfate ((CH3);COH)SO3Na) dengan alkali.
c. Kegunaan Aseton

Kegunaan aseton adalah sebagai pelarut dalam senyawa karbon, plastik, lilin,
bahan dasar sintesis kloroform, dan iodoform, bahan penguat cat, bahan pembuat
parfum, pembersih cat kuku, dan sebagai pelarut dalam selulosa asetat yang dapat
menghasilkan crayon.
2.7 Serbuk Karet Alam Teraktivasi (SKAT)

Serbuk karet alam teraktivasi merupakan teknologi baru yang terbuat dari
karet alam yang dicampurkan dengan serbuk ban. Dalam teknologi ini tujuan dari
aktivasi karet itu adalah untuk memodifikasi permukaan karet schingga akan
meningkatkan kompatibilitas dengan matriks polimer (Kocevski, dkk., 2012).

Serbuk karet alam teraktivasi merupakan teknologi aspal karet yang sedang
dikembangkan agar menjadi aspal yang lebih tahan panas dan tahan oksidasi.
Terdapat tiga teknologi aspal karet yang memiliki jenis kegunaan yang berbeda,
seperti 1) lateks pra-vulkanisasi yang dinilai paling mudah, paling murah, dan
hasilnya lebih bagus serta cocok untuk jenis jalanan yang rapat atau dense, 2)
teknologi masterbatch yang juga bagus untuk jenis jalan yang rapat atau dense, 3)
teknologi serbuk karet alam teraktivasi (SKAT) dari limbah ban bekas dan fresh
rubber yang bagus untuk jenis jalanan gap atau berongga.

Dengan penambahan serbuk karet alam teraktivasi dalam aspal diharapkan
dapat memperbaiki beberapa parameter yakni naiknya titik lunak, elastisitas, dan

kelengketan sehingga aspal menjadi lebih awet. Dari hasil uji menunjukkan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

bz azspel k=ret memilia tingket kezwetan 1.5-2 ksl Iebih awet Ehandmcien
dengzn zspal bizsz (Riset Perkebunen Nusamtzz PT. 2018)

28 Aspal dan Aspal Berkaret

dari Bidrokarbon atzm twrumennyz yeng terlanat delam trichloro-ethyiene den
berwzrme Hizm zizn kecoklzten yenz memilld sifs kedsp zir dm adhesie
(Brizish Standar:. 19%9).

yzng tersusum menjadi freksi hidrokarbon. Frzksi tersebut dibedzkzn menjadi doz
benmuk yzim fraksi padat dzn fraksi cair. Fraksi padat discbut asphalien dan freksi
czir disebant malten (Suroso, 2003).

Kzndungzn uizma dari aspel yaim senyewz karbon jenuh dan tzk jemuh
alifatik. dan zromatik yang mempunyzi ztom karbon hinggzz 150 per molekul
Secara kuantitatif aspal mengandung 80% karbon. 10%6 hidrogen. 6% belerang
dzn sisanyz oksigen dan nitrogen seriz sejumlzh reaik besi. nikel, dan vanadium
(Nuryanto, 2008). Senyawa-senyawa ini sering dikelaskan atas aspalfen (vang
mzssa molekulnya kecil) dan malten (yang massa molekulnya besar). Biasanya
zspzl mengandung 5 szmpai 25% aspalten.

Aspal adalzh bazhan yang thermoplastis yaitu konsistensinya atau
viskositasnya akan berubah sesuai dengan perubzhan temperatur yang terjadi.
Semzkin tinggi temperatur aspal, maka viskositasnya akan semakin rendzh. Aspal
pada temperatur rendah berbentuk semi padat sedangkan pada temperatur tinggi
berbentuk cairan. Hal ini disebabkan perubahan jarak parikel aspal. Pada
temperatur tinggl, jarak antar partikel menjadi renggang sehingga aspal berubah
menjadi cair dan pada temperatur rendah, jarak antara partikel menjadi dekat
sehingga aspal menjadi padat (Suroso, 2005).

Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan untuk mengetahui syarat
dari kualitas aditif aspal sebelum diaplikasikan langsung ke jalan raya. Dalam hal
ini terlihat bahwa syarat spesifikasi aspal pada aspal keras. Di Indonesia, aspal
yang digunakan untuk perkerasan jalan dibedakan aspal pen 60 dan aspal pen 80.
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Persyaratan kualitas aspal yang umum digunakan di Indonesia dapat dilihat pada

Tabel 2.3.
Tabel 2.3 Spesifikasi Aspal Keras

Jenis aspal (sesuai penetrasi) 60 80
Penetrasi (25°C, 100g, 5 detik) 60-79 80-99
Titik nyala, cleaveland °C >200 >225
Daktilitas (25°C, 5 cm/menit) >100 >100
Solubilitas dalam CC14,% >99 >99
Kehilangan berat, % >0,4 20,6
Penetrasi setelah kehilangan >75 >75
berat, % semula
Berat jenis (25°C) 1 1

Sumber: Bina Marga, 1999

Aspal berfungsi sebagai perekat agregat dalam campuran aspal beton.
Penambahan aditif pada aspal menjadi altenatif yang dapat digunakan untuk
mempertahankan maupun meningkatkan daya rekatnya, titik lembek, maupun
kelenturanya (Rianung, 2007).

Polimer secara umum digunakan sebagai bahan modifikasi untuk aspal
sehingga dapat meningkatkan daya guna aspal. Polimer juga dapat digunakan
untuk mengurangi laju kerusakan aspal serta dapat memperbaiki kelekatan atau
daya ikat aspal dengan agregat yang sering terlepas karena adanya kikisan air
sehingga dapat memelihara kekakuan atau kekuatan struktur aspal tersebut.
Perbaikan dalam sifat mekanis atau struktur dari aspal menggunakan pemodifikasi
berupa polimer terkadang sulit untuk diukur dan dikendalikan (Robinson, 2004).

Aspal modifikasi polimer ini merupakan salah satu terobosan baru untuk
menciptakan aspal yang sustainable. Modifikasi aspal ini telah dikambangkan
selama beberapa dekade terakhir ini. Umumnya dengan penambahan bahan
polimer (sekitas 2-6%) sudah dapat meningkatkan hasil katahanan yang lebih
baik, dapat mengatasi keretakan-keretakan, dan meningkatkan ketahanan usang
dari kerusakan akibat umur sehingga dihasilkan pembangunan jalan yang lebih
tahan lama serta dapat mengurangi biaya perawatan atau perbaikan jalan. Bentuk

aspal polimer pada pembuatan jalan dapat dilihat pada Gambar 2.6.
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Sumber etmhaﬁ:;:}bar 2.6 Bentuk aépal polimer pacia pembﬁaljm jalan

Penggunaan campuran polimer aspal merupakan modifikasi yang semakin
meningkat tidak hanya karena faktor ekonomi, tetapi juga untuk mendapatkan
kualitas aspal yang lebih baik dan tahan lama. Modifikasi polimer aspal yang
diperoleh dari interaksi antara komponen aspal dengan bahan aditif polimer yang
dapat meningkatkan sifat-sifat dari aspal tersebut. Dalam hal ini terlihat bahwa
keterpaduan aditif polimer yang sesuai dengan campuran aspal.

Badan Litbang Kementerian PU (2007), melakukan pengujian dengan
menggunakan bahan aditif dengan menggunakan karet alam untuk meningkatkan
mutu perkerasan jalan beraspal sebesar 3 % dari berat aspal minyak dengan hasil
memperbaiki karakteristik aspal konvensional, meningkatkan mutu perkerasan
beraspal yang ditunjukkan dengan peningkatan modulus resilien dan kecepatan
reformasi, meningkatkan umur kontruksi perkerasan jalan yang ditunjukkan
percepatan terjadinya retak dan alur.

Penambahan polimer pada aspal yang bersifat plastomer dapat meningkatkan
kekuatan tinggi dalam campuran polimer. Pada sisi lain, bahan yang bersifat
elastomer seperti karet alam maupun karet sintetis dapat memberikan aspal
dengan fleksibelitas dan keelastisan yang lebih baik termasuk perbaikan terhadap
resistensi, dan ketahanan terhadap temperatur rendah (Strommer, 1986). Aspal
karet merupakan teknologi aspal modifikasi elastomer yang menggunakan karet
alam vulkanisasi (cross-link) sebagai bahan modificr-nya. Keunggulan teknologi
aspal karet antara lain:

1. dapat meningkatkan ketahanan aspal terhadap temperatur,
2. dapat meningkatkan meningkatkan ketahanan campuran beraspal terhadap

deformasi,
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3. pemanfaatan modifier alam lokal,
4. meningkatkan konsumsi pemakaian karet dalam negeri.

Aspal polimer ini merupakan aspal yang pada pembuatannya melalui proses
pencampuran aspal keras dengan bahan tambahan polimer. Polimer merupakan
molekul yang sangat panjang atau besar yang dibuat dengan cara saling
menyambungkan molekul kecil atau monomer dengan reaksi kimia. Penambahan
polimer pada aspal sangat berpengaruh pada sifat reologi dari aspal. Penambahan
polimer dalam dosis rendah (polimer <4%) dapat mengurangi brittleness dan
cracking (PT. Bintang Jaya, 2009).

Menurut Shelll Bitumen handbook (1990) agar modifier menjadi efekuf, dan
praktis dalam penggunaannya, maka modifier tersebut harus:

a. tersedia di lapangan,

b. tahan terhadap degradsi pada suhu pencampuran,

c. bercampur dengan aspal,

d. meningkatkan ketahanan terhadap flow pada suhu jalan yang tinggi tanpa
membuat aspal menjadi terlalu encer pada suhu pencampuran dan
penghamparan atau tidak membuat aspal terlalu kaku atau rapuh pada suhu

jalan yang rendah,
e. biaya murah.

Apabila modifier ini dicampur dengan aspal, maka akan mempunyai
karakteristik sebagai berikut:

a. dapat mempertahankan karakteristiknya selama penyimpanan, penerapan dan
penggunaannya,

b. dapat diproses dengan peralatan konvensional,

c. stabil secara fisik dan kimiawi selama penyimpanan, penerapan dan
penggunaannya,

d. mempunyai viskositas pelapisan dan penyemprotan pada penggunaannya
normal (Rekayasa dan Manajemen Transportasi, 2011).

2.9 Ekstraksi

Ekstraksi adalah pemisahan dua zat atau lebih dari suatu padatan atau cairan

dengan bantuan pelarut, pemisahan terjadi atas dasar kemampuan larutan yang
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berbeda-beda dari komponen campuran tersebut (Geancoplis, 1998). Dalam
penelitian ini ekstraksi yang digunakan yaitu ekstraksi soxhler, dimana ekstraksi
soxhlet ini adalah sejenis ekstraksi dengan pelarut organik yang dilakukan secara

berulang-ulang dan menjaga jumlah pelarut relatif konstan dengan menggunakan

Gambar 2.7 Ekstraksi Soxhlet
Sumber: Laboratorium Pusat Penelitian Karet, Bogor

Soxhletasi atau ekstraksi soxhlet juga merupakan metode ekstraksi untuk
bahan yang tahan pemanasan dengan cara meletakkan bahan yang akan
diekstraksi dalam sebuah kantung ekstraksi biasanya menggunakan kertas saring
lalu di simpan di dalam sebuah alat ekstraksi dari gelas yang bekerja kontinyu
(Voigt, 1995).

Pada ekstraksi soxhlet pelarut dipanaskan dalam labu didih sehingga
menghasilkan uap. Uap tersebut kemudian masuk ke dalam kondensor melalui
pipa kecil da keluar dalam fase cair. Pelarut kemudian masuk ke dalam
selongsong berisi sampel. Pelarut akan membasahi sampel dan tertahan di dalam
selongsong, kemudian pelarut seluruhnya akan mengalir masuk kembali ke dalam
labu didih begitu seterusnya.

Penelitian ini menggunakan metode ckstraksi ini bertujuan untuk
memisahkan bahan-bahan organik yang mempunyai berat molekul (BM) rendah
dari suatu barang karet yaitu bahan-bahan organik seperti resin, bebas belerang,
bahan pelunak, bahan pencepat, antioksidan, dan bahan kimia karet lainnya
(Alfa,A.A, 1992).
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2.10 Distilasi

Distilasi adalah proses pemisahan yang paling banyak digunakan pada
industri kimia. Proses pemisahan ini didasarkan oleh perbedaaan kemudahan
menguap relatif antara komponen yang akan dipisahkan (Perry, 2008). Dalam
pemelitian ini distilasi ini bertujuan untuk memisahkan aditif dengan pelarut
aseton sehingga nantinya didapatkan aditifnya saja.

Proses yang terjadi pada distilasi adalah perubahan fase cair menjadi fase
uap atau gas dengan pendidihan dan kondensasi pengembun, tetapi destilasi
bukan merupakan dua urutan proses penguapan kondensasi. Tekanan uap selalu
bertambah dengan kenaikan suhu (Khopkar, 2003).

Terdapat 4 jenis distilasi yaitu distilasi sederhana, distilasi fraksionasi,
distilasi uap, dan distilasi vakum. Selain itu ada pula distilasi ekstraktif dan
distilasi azeotropic homogenous, distilasi dengan menggunakan garam berion,
distilasi pressure-swing, serta distilasi reaktif.

1. Distilasi Sederhana

Pada distilasi sederhana, dasar pemisahannya adalah perbedaan titik didih
yang jauh atau dengan salah satu komponen bersifat volatile. Jika campuran 6
dipanaskan maka komponen yang titik didihnya lebih rendah akan menguap lebih
dulu. Selain perbedaan titik didih, juga perbedaan kevolatilan yaitu ?
kecenderungan sebuah substansi untuk menjadi gas. Distilasi ini dilakukan pada
tekanan atmosfer. Aplikasi distilasi sederhana digunakan untuk memisahkan
campuran air dan alkohol. i
2. Distilasi Fraksionisasi

Fungsi distilasi fraksionasi adalah memisahkan komponen-komponen cair,
dua atau lebih dari suatu larutan berdasarkan perbedaan titik didihnya. Distilasi ini
juga dapat digunakan untuk campuran dengan perbedaan titik didih kurang dari
20°C dan bekerja pada tekanan atmosfer atau dengan tckanan rendah. Aplikasi
dari distilasi jenis ini digunakan pada industri minyak mentah,untuk memisahkan
komponen-komponen dalam minyak mentah. Dikolom ini terjadi pemanasan
secara bertahap dengan suhu yang berbeda-beda pada setiap platnya. Pemanasan

yang berbeda-beda ini bertujuan untuk pemurnian distilat yang lebih dari plat-plat
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di bawahnya. Semakin ke atas, semakin tidak volatil cairannya.
3. Distilasi Uap

Distilasi vap digunakan pada campuran senyawa-senyawa yang memiliki
titik didih mencapai 200°C atau lebih. Distilasi uap dapat menguapkan senyawa-
senyawaini dengan suhu mendekati 100°C dalam tckanan atmosfer dengan
menggunakan uap atau air mendidih. Sifat yang fundamental dar distilasi uap
adalah dapat mendistilasicampuran senyawa di bawah titik didih dari masing-
masing senyawa campurannya. Selain itu distilasi uap dapat digunakan untuk
campuran yang tidak larut dalam air di semua temperatur, tapi dapat didistilasi
dengan air.

4. Distilasi Vakum

Distilasi vakum biasanya digunakan jika senyawa yang ingin didistilasi
tidak stabil, dengan pengertian dapat terdekomposisi sebelum atau mendekati titik
didihnya atau campuran yang memiliki titik didih di atas 150°C. Metode distilasi
ini tidak dapat digunakan pada pelarut dengan titik didih yang rendah jika
kondensornya menggunakan air dingin, karena komponen yang menguap tidak
dapat dikondensasioleh air. Untuk mengurangi tekanan digunakan pompa vakum
atau aspirator.

2.11 Fourier Transform Infrared Spectrophotometer (FTIR)

Spektroskopi inframerah adalah salah satu teknik yang paling umum
digunakan untuk menganalisis senyawa organik dan anorganik serta analisis
kuantitatif dan analisis kualitatif (Hof, 2003). Tujuan utama analisis spektroskopi
inframerah adalah menentukan gugus-gugus fungsi molekul (Mulja, 1995). Saat
ini perkembangan transformasi fourier ini digunakan secara luas dalam bidang
farmasi, makanan, lingkungan dan sebagainya (Che Man dkk., 2010). Gambar
alat Fourier Transform Infrared Spectrophotometer (FTIR) dapat dilihat pada

gambar 2.8.
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Gambar 2.8 Fourier Transform Infrared Spectrophotometer (FTIR)
Sumber: Laboratorium Pusat Penelitian Karet, Bogor

Daerah radiasi IR berkisar yaitu pada bilangan gelombang 1288-10 cm™, atau
panjang gelombang 0,78-1000. Umumnya daerah radiasi IR terbagi dalam daerah
IR dekat (12800-4000cm™), daerah IR tengah (4000-200 cm™), dan IR jauh (200-
10 cm™). Daerah yang paling banyak digunakan untuk keperluan praktis adalah

4000-690 cm™ Daerah ini discbut dengan IRtengah (Douglas, 1998).
Instrumentasi FTIR dapat dillihat pada Gambar 2.9.

Sumber
sinyal

—>| Interferometer —s| Sampel

|

Detektor Penguat Pengubah
= (amplifier) ) ke digital

|

Komputer

Gambar 2.9 Instrumentasi FTIR
Sumber: Stuar, 2004

Spektroskopi inframerah merupakan metode yang didasarkan pada interaksi
radiasi inframerah dengan sampel. Radiasi inframerah dilewatkan melewati
sampel, panjang gelombang spesifik di serap karena ikatan kimia pada material
(contracting), dan pembengkokan (bending). Gugus fungsi yang ada dalam suatu
molekul cenderung menyerap radiasi inframerah pada kisaran bilangan

gelombang yang sama terlepas dari struktur lain dalam molekul. Puncak spektrum
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diturunkan dan absorbasi perubahan energi vibrasi pada daerah inframerah (Davis

dkk, 2010).

Radiasi yang muncul dari sumber dilewatkan melalui interferometer ke
sampel sebelum mencapai detektor. Setelah amplifikasi sinyal, di mana kontribusi
frekuensi tinggi telah dihilangkan oleh filter, data dikonversi ke bentuk digital
oleh konverter analog-ke-digital dan ditransfer ke komputer untuk transformasi
fourier. Secara keseluruhan, analisis menggunakan spektrofotometer FTIR
memiliki dua kelebihan dibandingkan spektrofotometer inframerah jenis dispersi
yaitu:

1) Dapat digunakan pada semua frekuensi dari sumber cahaya simultan
sehingga analisis dapat dilakukan lebih cepat.

2) Sensitifitas dari metoda FTIR lebih besar daripada cara dispersi, sebab radiasi
yang masuk ke sistem detektor lebih banyak karena tanpa harus melalui
celah.

Dalam spektroskopi FTIR, frekuensi dinyatakan dalam bilangan gelombang
(wavenumber) dengan satuan bilangan gelombang adalah sepersentimeter (1/cm
atau cm’'). Berikut beberapa bilangan gelombang dan tipe getarannya terdapat
pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 Bilangan gelombang dan tipe getaran.

Jenis Tipe Getaran Bilangan Gelombang,
Ikatan o]
C-H 2850-2970
Alkag 1340-1470
C-H _oH 3010-3095
Alkena (>C=C<") 75005
C-H Alkuna 3300
C-H Cincin aromatik 3010-3100
N-H Amina, amida 3300-3500
C=C Alkena 1610-1680
c=C Cincin aromatik 1500-1600
C=C Alkuna 2100-2260
C-N Amina, amida 1180-1360
C=N Nitrile 2210-2280
Cc-0 Alkohol, eter, asam 1050-1300
karboksilat, ester
C=0 Aldehyde, keton, asam 1690-1760
karboksilat, ester
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Jenis Tipe Getaran Bilangan Gelombang,
Ikatan cm’!
Monomerik alkohol, 3590-3650
fenol
Hidrogen-ikatan alkohol, 3200-3600
O-H fenol
Asam karboksilat 3500-3650
Hidrogen-ikatan asam 2500-2700
karboksilat

Sumber: Laboratorium Instrumentasi Teknik Kimia Polimer, Politeknik STMI Jakarta
Dalam penentuaan dari jenis polimer yang terkandung dalam penelitian ini
menggunakan standar uji FTIR dari karet. Standar Uji FTIR (NR, IR, dan SBR)

dapat dilihat pada Tabel 2.5.
Tabel 2.5. Standar Uji FTIR (NR, IR, SBR)

Jenis karet Panjang gelombang | Bilangan gelombang Intensitas
(um) (cm)
12.0 833 Strong
Natural Rubber 73 1370 Stfong
(NR) 6.0 1665 Medium
11.3 885 Weak
11.3 885 Very stron
g 1370 Stron
Isoprene Rubber 17235 800 Medi ugn
(IR) 6.1 1640 Medium
11.0 909 Shoulder
14.3 699 Very stron,
12.9 775 Strong
Styrene Butadiene 11.0 909 Strong
Rubber 10.1 990 Fairly stron,
(SBR) 6.7 1490 Medium
104 062 Medium

Sumber: 1SO, 4650, 1984
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI
Membaca : Ibadah, Mengambil : Dosa

BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan data penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kimia Pusat
Penelitian Karet (PPK) Bogor, Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan selama bulan
Maret s.d April 2018.
3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.  Open mil

2. Disk mill 12. Tongs/ penjepit
3. Labu dasar bulat 100 13. Gelas ukur 100 ml dan .
ml 50 mL
4.  Corong 14. Beaker Glass 100 ml
5. Kondensor 15. Neraca digital
6. Soxhlet 16. Spatula
7. Water bath 17. Cawan alumunium
8.  Kertas saring 18. Botol distilat
9.  Heating mantel 19. Statif dan klem
10. Oven 20. Alatuji FTIR
11. Desikator
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.  Karet alam mentah (Brown

Crepe) 4,  Filler (CaCQy)
2. Serbuk ban bekas 5.  Ascton
3. Aditif (antioksidan, 6. Toluena
plastisizer, dan pelunak) 7. Aquades

28
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3.3 Variabel

Variabel berubah adalah variabel yang divariasikan selama penelitian ini
berlangsung dan bertujuan untuk mencan perubahan dan nilai terbaik pada sampel
produk serbuk kompon karet yang terbentuK. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan perbandingan komposisi dari karet alam, serbuk ban
bekas, aditif, dan filler. Tabel 3.1 merupakan variasi komposisi.

Tabel 3.1 Variasi Komposisi

Sampel | Sampel | Sampel | Sampel
Komposisi Al A2 A3 Ad

(gram) | (gram) | (gram) | (gram)
Karet alam 20 20 25 25
Serbuk ban 80 80 75 75
Aditif 10 15 10 15
Filler 36,3 44,9 42,9 42,6
Berat total 146,3 159,9 152,9 157,6

3.4 Proses Penelitian

Bahan baku yang digunakan berupa karet alam mentah dari perkebunan
rakyat di Sukabumi dan serbuk ban bekas yang diperoleh dari PT Bintang Jaya di
Surabaya. Alat yang digunakan untuk membuat kompon yaitu mesin open mill
untuk mencampur semua bahan baku hingga homogen dan disk mill untuk
merubah kompon menjadi serbuk halus.

Prosedur penelitian dilakukan untuk menyelesaikan pengambilan data,
sehingga mendapatkan hasil yang diharapkan melalui beberapa tahapan, yaitu
pembuatan kompon 1, pembuatan kompon 2, dan penghancuran karet serta
pengujian karet mentah yang teresktrak dengan pelarut toluena serta pengujian
dengan FTIR. Gambar 3.1 memperlihatkan skema prosedur penelitian Analisis
Kandungan Karet Alam Metah dalam Serbuk Karet Alam Teraktivasi dengan
Metode Ekstraksi dengan Pelarut Toluena.
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Studi Literatur

Persiapan bahan
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Gambar 3.1 Skema Prosedur Penelitian
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3.4.1 Pembuatan Kompon 1

Pada proses ini karet diambil dari perkebunan rakyat di Sukabumi, Jawa
Barat. Karet alam yang digunakan sebanyak 20 g lalu dimasukkan ke dalam open
mill yang bertujuan untuk mencampur semua bahan baku tersebut agar
terdistribusi hingga homogen. Proses pencampuran dilakukan hingga lunak.
Setelah lunak ditambahkan aditif (sulfur, antoksidan, oil) sebanyak 10 g. Setelah
homogen campuran tersebut dinamakan lembaran kompon. Pembuatan kompon
ini dilakukan sebanyak 4 kali dengan variasi komposisi yang berbeda.

3.4.2 Pembuatan Kompon 2

Pada proses ini kompon yang sudah dibuat pada proses sebelumnya akan
dimasukkan ke dalam open mill kembali lalu ditambahkan serbuk ban yang
berasal dari PT Bintang Jaya di Surabaya lalu akan ditambahkan aditif kembali
(sulfur, antoksidan, oi/) lalu digiling atau dibentuk menjadi lembaran-lembaran
kompon.

3.4.3 Penghancuran Kompon

Setelah itu lembaran kompon dihancurkan menjadi serbuk menggunakan
disk mill dengan ditambahkan fi/ler (CaCO3) supaya jika sudah berbentuk serbuk
tidak akan menggumpal atau lengket kembali.

3.4.4 Ekstraksi dan Distilasi
3.4.4.1 Ekstraksi Aseton dan Distilasi

Proses ekstraksi aseton ini diawali dengan mengeringkan terlebih dahulu
labu dasar bulat kosong selama 2 jam dioven dengan suhu 70 °C lalu didinginkan
di dalam desikator selama setengah jam dan timbang labu kosong.

Lalu timbang serbuk kompon karet sebanyak + 2g dengan ketelitian 0,1 mg.
Bungkus serbuk kompon karet yang sudah ditimbang menggunakan kertas saring
kemudian dimasukkan ke dalam soxhlet. Kemudian isi labu kosong dengan 50-75
ml aseton, lalu labu dipanaskan dengan water bath selama 16 jam (ASTM, 1981).
e Distilasi

Setelah 16 jam diekstraksi, kertas saring dikeluarkan dari soxhlet dan dioven
selama | jam sampai kering lalu didinginkan ke dalam desikator dan ditimbang.

Lalu kertas saring yang sudah ditimbang akan digunakan untuk ekstraksi toluena.
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Sedangkan untuk yang larutan dilabu diuapkan pelarutnya di dalam sox/ler lalu
pelarut berupa aseton yang sudah divapkan diambil sebagai destilat. Diuapkan
sampai tidak ada lagi pelarut didalam labu dasar bulat tersebut.

Setelah labu tidak ada lagi pelarutnya kemudian dikeringkan di dalam oven
selama 2 jam pada suhu 70 °C sampai labu dasar bulat tersebut tidak lagi berbau
aseton (ujuannya supaya ekstrak dalam labu itu sudah tidak mengandung pelarut
aseton. Lalu dinginkan dengan desikator dan timbang dengan ketelitian 0,1 mg.

Setelah ditimbang ekstrak tersebut lalu dihitung kadar aditif dengan cara
sebagai berikut:

%EA = 2eratekstrak o 400 o4 (ASTM D-297)

berat contoh

3.4.4.2 Ekstraksi Ascton, Ekstraksi Toluena, dan Distilasi

Sctelah melewati ekstraksi aseton akan masuk ke proses selanjutnya yaitu
ekstraksi toluena. Dimana kertas saring yang sudah di ektraksi dengan aseton
kemudian akan digunakan dalam ekstraksi toluena. Kemudian kertas saring
tersebut dimasukkan ke dalam soxhler.

Kemudian keringkan terlebih dahulu labu dasar bulat kosong selama 2 jam
di dalam oven dengan suhu 70 °C lalu didinginkan di dalam desikator selama
setengah jam dan timbang, Isi labu kosong dengan 50-75 ml toluena, lalu labu
dipanaskan dengan /otmantle sampai ekstrak di dalam soxhlet berwama bening
yang merupakan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berapa lama ekstrak
tersebut bening dan tidak ada lagi karet yang terekstrak dengan toluena.

. Distilasi

Setelah ckstrak di dalam soxhlet bening, kertas saring dikeluarkan dari
soxhlet dan dioven selama 1 jam sampai kering lalu didinginkan ke dalam
desikator dan ditimbang. Kertas saring ini akan masuk ke proses selanjutnya.

Lalu untuk yang dilabu diuapkan pelarutnya di dalam soxhlet lalu pelarut
berupa toluena yang sudah diuapkan diambil sebagai destilat, Divapkan sampai
tidak ada lagi pelarut didalam labu dasar bulat tersebut,

Setelah labu tidak ada lagi pelarutnya kemudian dikeringkan di dalam oven
selama 2 jam pada suhu 70 °C sampai labu dasar bulat tersebut tidak lagi berbau

toluena tujuannya supaya ckstrak dalam labu it sudah tidak mengandung pelarut
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toluena. Lalu dinginkan dengan desikator dan timbang dengan ketelitian 0,1 mg.
Setelah ditimbang ekstrak tersebut lalu dihitung kadar karet alam mentahnya.
3.4.5 Uji FTIR

Selanjutnya untuk hasil yang terekstrak di dalam labu dasar bulat akan di uji
menggunakan alat uji FTIR. Dimana alat uji FTIR ini bertujuan untuk mengetahui
jenis polimer apa yang terkandung didalamnya (ISO, 1984).

Pertama siapkan sampel yang akan diuji yang merupakan hasil dari ekstraksi
toluena. Ambil secukupnya sampel tersebut menggunakan spatula. Kemudian
nyalakan alat uji FTIR yang sudah tersambung dengan laptop untuk membaca
grafik. Lalu sampel diletakkan pada holder untuk dianalisis IR-Spektrofotometer
dan sinar akan memasuki kompartemen sampel dimana diteruskan melalui cermin
dari permukaan sampel yang tergantung pada jenis analisis. Kemudian amati hasil
spektra yang dihasilkan dari pengujian dengan menggunakan IR-
Spektrofotometer yang dapat dilihat di laptop. Lalu bandingkan dengan spektra
standar (ISO 4650, 1984) dan kemudian cetak grafik yang dihasilkan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kadar Aditif dari Hasil Ekstraksi Aseton dan Distilasi
Hasil ekstraksi aseton dan distilasi dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Perbandingan hasil kadar aditif dengan pelarut aseton dari percobaan
dengan perhitungan teoretis

Sampel Hasil kadar aditif dari Hasil kadar aditif dari perhitungan
percobaan (%) teoretis (%)

Al 7,97 11,51

A2 9,31 13,65

A3 8,18 10,84

A4 8,17 13,69

Tabel 4.1 menunjukkan hasil kadar aditif dalam serbuk karet alam
teraktivasi yang diekstrak dengan aseton dari sctiap masing-masing sampel.
Kemudian data hasil uji tersebut dianalisis dengan membandingkan dengan hasil
perhitungan teoretisnya. Hasil perhitungan teoretis dapat dilihat pada lampiran C
danE.

Berdasarkan hasil uji tersebut bahwa kadar aditif dalam serbuk karet alam
teraktivasi yang diekstrak dengan aseton tidak jauh berbeda dengan perhitungan
teoretisnya yaitu perbedaanya sekitar 2-4 %.

4.2 Kadar Karet Alam Mentah yang Terekstrak dari Pelarut Aseton,

Pelarut Toluena, dan Distilasi

Hasil ekstraksi aseton, toluena, dan distilasi dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Perbandingan hasil kadar karet alam mentah yang terckstrak dari
pelarut aseton, toluena dari percobaan dengan perhitungan teoretis

Sampel | Hasil kadar karet alam mentah | Hasil kadar karet alam mentah
dari percobaan (%) dari perhitungan teoretis (%)

Al 14,26 14,22

A2 14,88 13,20

A3 14,27 16,76

A4 15,80 16,26

Tabel 4.2 menunjukkan hasil kadar karet alam mentah dengan pelarut
aseton, pelarut toluena, dan distilasi dari setiap masing-masing sampel.

Kemudian data hasil uji tersebut dianalisis dengan membandingkan dengan hasil
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perhitungan teoretisnya. Hasil perhitungan teoretis dapat dilihat pada lampiran D
dan E.

Berdasarkan hasil uji tersebut bahwa kadar karet alam mentah dengan
pelarut aseton, pelarut toluena, dan distilasi tidak jauh dengan perhitungan
teorctisnya yaitu perbedaan sekitar 0.04- 2%,

4.3 Hasil Pengujian FTIR

Pengujian FTIR dilakukan di Laboratorium Pusat Penelitian Karet di Bogor
menggunakan Nicholet iS5. Pengujian FTIR dilakukan untuk mengetahui jenis
polimer yang terkandung dalam sampel berdasarkan gugus fungsi tertentu yang
terbentuk pada spesimen uji.

Hasil uji FTIR dapat dilihat pada gambar 4.1, 4.2, 4.3, dan 4.4. Kemudian
untuk analisis FTIR digunakan standar uji sebagaimana pada tabel 2.4 dan
dicocokkan dengan hasil uji FTIR dari masing-masing sampel seperti gambar 4.1,
42,43,44.

Setelah di cocokan dengan hasil uji FTIR untuk mengetahui jenis karet yang
terkandung selanjutnya akan dicocokan dengan tabel 2.5 untuk mengidentifikasi
gugus fungsi dari uji FTIR yang dihasilkan dari gambar A1, A2, A3, dan A4.

1. Hasil Uji FTIR Sampel Al

Dari hasil uji spektroskopi FTIR pada sampel Al didapatkan spektra

absorpsi inframerah yang tampak pada gambar 4.1
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Gambar 4.1 Spektra FTIR Sampel Al
(Karet alam 20 g, serbuk ban 80 g, aditif 10 g, filler 36.3 g)
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Pada spektra FTIR sampel Al tersebut menunjukkan bahwa adanya serapan
yang sangat tajam dengan intensitas strong pada bilangan gelombang 833.90 cm’!
yang menandakan adanya gugus hidrokarbon C-H alkena. Selanjutnya serapan
yang tajam dengan intensitas strong yang menunjukkan adanya gugus
hidrokarbon C-H alkana pada bilangan 1375.33 cm™ dan terdapat serapan tajam
dan dengan intensitas medium yang menunjukkan adanya gugus C=C alkena dari
natural rubber pada bilangan gelombang 1663.74 cm™.

2. Hasil Uji FTIR Sampel A2

Dari hasil uji spektroskopi FTIR pada sampel A2 didapatkan spektra

absorpsi inframerah yang tampak pada gambar 4.2

e P —

N

%1 aresuitarch

32 333388 aCTER

a%08 EL- ] 3000 00 o 1830 109
Waverarbers (o)

eu.-.x hisen
Gambar 4.2 Spektra FTIR Sampel A2
(Karet alam 20 g, serbuk ban 80 g, aditif 15 g, filler 44.9 g)

Pada spektra FTIR sampel A2 tersebut menunjukkan bahwa adanya serapan
yang sangat tajam dengan intensitas strong pada bilangan gelombang 833.81 cm’
yang menandakan adanya gugus hidrokarbon C-H alkena. Selanjutnya serapan
yang tajam dengan intensitas strong yang menunjukkan adanya gugus
hidrokarbon C-H alkana pada bilangan 1375.32 cm™ dan terdapat serapan tajam
dan dengan intensitas medium yang menunjukkan adanya gugus C=C alkena dari

natural rubber pada bilangan gelombang 1663.71 em™,
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3. Hasil Uji FTIR Sampel A3
Dani hasil uii spekiroskopi FTIR peda sempel A3 didzpatk=n spekira
ahsorpsi inframersh yang tampek pada gamber 43
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Gambar 43 Spekira FTIR Sampel Kompon A3
(Karetalam 25 g, sevbuk ben 75 ¢ adinf 10 g iller 429 )

Pada spekira FTIR sampel A3 tersehut memmjukian behwz sdsnys serepen
vang sengst tzjam dengen intensitas sromg pada bilmngsn gelombang 833,90 am™
veng menandalen adanya gugus hidroksrbon C-H slkens. Selsmjutnyz serspan
yang wjam dengen intemsitss soomg yeng memumjukken admys  guges
hidrokerbon C-H alksna peds bilangan 137534 o™’ dan terdspat serspen jam
dan dengan intensitas mediuom  yang menunjukksn adsaya guges C=C alkena dan
menere] rubber pada bilangsn gelombeng 1663.16 cm™.

4 Hasil Uji FTIR Sampel A4

Dari hasil uji spekwoskopi FTIR pada sampel A4 didspetkan spekira

shsorpsi infremersh yang tampek pads gambaer 4.4
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Gambar 4.4 Spektra FTIR Sampel Kompon A4

(Karet alam 25 g, serbuk ban 75 g, aditif 15 g, filler 42.6 g)

Pada spektra FTIR sampel A4 tersebut menunjukkan bahwa adanya serapan

yang sangat tajam dengan intensitas strong pada bilangan gelombang 833.93 cm™

yang menandakan adanya gugus hidrokarbon C-H alkena. Selanjutnya serapan

yang tajam dengan intensitas sfrong yang menunjukkan adanya gugus
hidrokarbon C-H alkana pada bilangan 1375.34 cm™ dan terdapat serapan tajam

dan dengan intensitas medium yang menunjukkan adanya gugus C=C alkena dari
natural rubber pada bilangan gelombang 1663.28 cm™.

Setelah didapat grafik hasil uji dari masing-masing sampel kemudian
dicocokan dengan standar uji dari FTIR yang ditampilkan pada tabel 2.4 setelah
dicocokkan dengan standar uji FTIR yang ada pada tabel 2.4 hanya natural

rubber yang panjang gelombangnya hampir sama dengan standamya, dan
selanjutnya akan dirangkum dan ditampilkan pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Uji FTIR Sampel A1, A2, A3, A4

Sampel

Wavenumber

Identifikasi wavenumber

Al

Terdapat tiga peak yang menonjol
dibandingkan dengan peak jenis karet
yang lain. Tiga peak dalam natural
rubber yang dimaksud adalah peak
dengan wavenumber 883,90 em’,
1375,33 cm™, dan 1663.74 cm™

jumber  tersebut  tenidentifikasi
i

Natural rubber (strong),

Natural rubber (strong),

Natural rubber (medium).
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Sampel

Wavenumber

Identifikasi wavenumber

Terdapat tiga peak yang menonjol
dibandingkan dengan peak jenis karet
yang lain. Tiga peak dalam narural
rubber yang dimaksud adalah peak
dengan wavenumber 883,81 cm’,
1375,32 cm”, dan 1663,71 cm’'.

IVavenumber tersebut teridentifikasi
kebagai:

Natural rubber (strong),

Natural rubber (strong),

Natural rubber (medium).

Terdapat tiga peak yang menonjol
dibandingkan dengan peak jenis karet
yang lain. Tiga peak dalam natural
rubber yang dimaksud adalah peak
dengan wavenumber 883,90 cm’,
1375,34 cm’’, dan 1663,16 cm’”’

IWavenumber tersebut teridentifikasi
Lebagai:

Natural rubber (strong),

Natural rubber (strong),

Natural rubber (medium).

[ A4

Terdapat tiga peak yang menonjol
dibandingkan dengan peak jenis karet
yang lain. Tiga peak dalam natural
rubber yang dimaksud adalah peak
dengan wavenumber 883,93 cm’”,
1375,34 cm™, dan 1663,28 cm”.

Wavenumber tersebut teridentifikasi
scbagai:

INatural rubber (strong),

\Natural rubber (strong)

Natural rubber (medium).

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil percobaan dan analisis kandungan karet alam mentah dalam

serbuk karet alam teraktivasi dengan metode ekstraksi dengan pelarut toluena

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kandungan kadar karet alam mentah dalam serbuk karet alam teraktivasi
yang tertinggi adalah sebesar 15,80 % yaitu pada sampel A4 (Karet alam 25
g, serbuk ban 75 g, aditif 15 g, dan filler 42,6 g) yang menggunakan
ekstraksi dengan ascton dan toluena, dan distilasi.

2. Jenis karet yang terkandung dalam serbuk karet alam teraktivasi berdasarkan
hasil uji FTIR sebenarnya ada isoprene rubber namun hanya satu peak yang
terlihat sama dengan standar uji FTIR. Sehingga dari hasil uji FTIR yang
dihasilkan terdapat 3 peak yang sama dengan standar uji dari natural
rubber.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang kami lakukan, kami memberikan saran terkait

dengan penelitian selanjutnya yaitu:

1. Perlu penambahan heating mantel sebagai alat pemanas saat proses
ekstraksi toluena karena untuk satu kali proses membutuhkan waktu selama
16 jam.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan membuat variasi komposisi
sampel yang lebih banyak.

3. Perlu uji kelayakan untuk memastikan bahwa serbuk karet alam teraktivasi

dapat dijadikan aditif aspal.
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LAMPIRAN A
GAMBAR ALAT DAN BAHAN
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Gambar A.1. Fourier Transform Infrared
Snectronhatometer (FTIR)

Gambar A.2. Soxhlet

IS

Gambar A.3. Waterbath Gambar A 4. Kertas Saring
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Gambar A.10. Neraca Digital

Gambar A.11. Kondensor Gambar A.12. Beaker gla
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LAMPIRAN B
GAMBAR PROSEDUR PENELITIAN

Gambar B.1 Pembuatan Gambar B2 Proses

Kompon Karet penghancuran menjadi

Gambar B.3 Kertas saring
berisi serbuk kompon karet selanis 16 jum

Gambar B.4 Proses ekstraksi
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LAMPIRANC
PIRHITUNGAN HASIL UJI KADAR ADITIF
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LAMPIRAN D
PERHITUNGAN HASIL KADAR KARET ALAM MENTAH

Sampel Al
Diketahui :

Kadar aditif 11,97 %

Berat kertas saring 10,7500 g

Berat kertas saring + sisa aseton: 1,8629 g

Berat contoh :1,8629 g-0,7500g=1,1129¢g
. (Berat contoh %x100)

Berat sebenamya ' 100-kadar aditif
_ (1,1129 g X100)
T (100-7.9%)
=1,2093 g

Berat labu kosong 61,9412 ¢

Berat labu + ekstrak :62,1137 g

Kadar karet alam mentah (%)

(Berat labu+ekstrak)~(Berat labu kosong)
berat sisa

x100%

(62,1137 g)-(61,9412 g)

x100%
1,2092 g
=14,26%
Sampel A2
Diketahui ;
Kadar aditif 19,31 %
Berat kertas saring 10,7766 g

Berat kentas saring + sisa aseton : 1,8015 g
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S oot SIS - g =

Szm s 4

Di=esins -

ader a=7 SRIRY%
Bzzrm=sros -03119¢
Berx ks sariee - Sz e 187252
Ber= oo

(Srrze oozt X20L)
©  app—iofcrof=]

Bomas

(L0607 3 x200)
T er——
(Ln—213%)

=11552¢g

Berz ebn kosoms A 3%25 2
Berat labn ~ sorsk s 683

Kadar kares zlam memesh (%) :

(Zeres bobmoeirorat - Serat 2T ESEIRG) o
Brrzz s

(643342 g —{$6 3515 ﬂum
11550 g

- 186292-075002=1.06077 2
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LAMPIRANE
PERHITUNGAN TEORETIS KADAR KARET ALAM

MENTAH

D- 2 ':
. LAl | A2(2) .-btg A |
Kactalem | 20 ) 5| 35|
sec 55 & | 3] B
| Adt ] 15 0] 15§
| filler 63| 9 Do| 426]|
bemtwal | 63| 1599, 1529] 1576 |
» Hexl U kompom J
So—ee T ; ;
!
=2 100 | 93.46% | Pok=er @ ET |
T ez | 3| 25 | Ak ]
' [ 5| 2s0% [ EA |
| [~ 1] 05% | K=bm |
| 107 | ! i

" Ezsil i seek ban |

l

[ Polimer [

t Abu | 495%

|EA | 734% |

| Kz=bon | 29.61% |

'ET | 3.01% |
i Kzetzlem | Seook be | Tzmbzhen | Toud Persentzse (%)
5 (2) (2) (2 (2)
E | Abu Aba 3630 2082 [64779 . 1005
g | =20g»250% ~80g~ 14630 g
| Sampel | =036 ;4_953’;. =27.90 %
| AL F32 6i77¢g 164779
z  Polimer Polimer TTg |
| -Z)g' iy 12630 g x 100%
: | 93.46% #S5T.60% l'-'-’«427 %
; Sises 08 !
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i W« 784 =151 %
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&)

Kuctsdlam | Sebucben | Tumbsbas | Tozd(g) | Pesemze (%)
(%) @ | .
Abs Abu 4240 4701 4751g j
= 25 g 7 |=75g~ 15760g |
240% 4.95% x 100% i
=0.70 =371 | =2933% !
Polimer Polimer 6656 66569 J
=25¢~ =75 15760g
9345 27 57.600% x 100%
=23.36 =43.20 =4224%
Karbon : Karbon 244 22429
=25¢g~ =75 157.60g
0,93% 2729561% x 100%
=023 =20221 =1424%
Kadar zditif : | Kadar zditif - | 15 .00 2158 2158¢g
=25¢gx =75g7784 15760 g
2.50% % x 100%
=0.702 =588 =13.69%
Kzdzr kare | Kadar karet 2562 25629
zlzmt mentzh | a2lam mentzh 15760 g
S . x 100%
=25g~ =75g»3.01 =1626%
93.46% %
=2336g =226g
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